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1.1. Judul  
Rumah Sakit Umum Tipe C di Kecamatan Karangpandan (Pendekatan 
Arsitektur Futuristik) 
1.2. Pemahaman Judul 
 Judul laporan Dasar Program Perencaaan dan Perancangan Arsitektur  (DP3A) 
yang diangkat adalah “Rumah Sakit Umum Tipe C DI Kecamatan Karangpandan 
dengan Konsep Arsitektur Futuristik”. Untuk dapat memahami pengertian judul, 
maka akan diuraikan dahulu pengertian dari masing – masing komponen kata yang 
ada pada jalur tersebut.  
a Rumah Sakit 
Menurut keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No. 
340/MENKES/PER/III/2010 Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan 
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 
Sedangkan pengertian rumah sakit menurut Peraturan Mentri Kesehatan 
Republik Indonesia No. 1204/MENKES/SK/X/2004 tentang Persyaratan 
Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit, dinyatakan bahwa: “Rumah sakit merupakan 
sarana pelayanan kesehatan, tempat berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, 
atau dapat menjadi tempat penularan penyakit serta memungkinkan terjadinya 
pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan”. 
b Rumah Sakit Umum Tipe C 
Rumah sakit Umum Tipe C adalah rumah sakit yang mampu memberikan 
pelayanan kedokteran spesialis terbatas, yaitu pelayanan penyakit adalah, 
pealayanan bedah, pelayanan kesehatan anak dan pelayanan kebidanan dan 




Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten dari 35 Kabupaten/Kota di 
provinsi Jawa Tengah. Secara letak administrasi, Kabupaten Karanganyar 
mempunyai batas-batas dengan Kabupaten Sragen di sebelah utara, Provinsi Jawa 
Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah 
selatan dan Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali di sebelah barat. 
d Karangpandan 
Kecamatan Karangpandan merupakan salah satu kecamatan dari 17 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Karanganyar. Jarak dari ibukota kabupaten 13 km arah 
timur, dengan ketinggian rata-rata 517 m di atas permukaan laut. 
Batasan wilayah Kecamatan Karangpandan: 
Sebelah utara  : Kec. Ngargoyoso 
Sebelah selatan : Kec. Mateseh 
Sebelah barat  : Kec. Karanganyar 
Sebelah timur  : Kec. Tawangmangu 
e Arsitektur Futuristik 
Futuristik mempunyai arti yang bersifat mengarah atau menuju masa depan. 
 Citra futuristic pada bangunan berarti citra yang mengesankan bahwa bagunan 
itu berorientasi ke masa depan atau citra bahwa bangunan itu selalu mengikuti 
perkembangan jaman yang ditunjukkan melalui ekspresi bangunan. 
 Fleksibilitas dan kapabilitas bangunan adalah salah satu aspek futuristik 
bangunan. 
Fleksibilitas dan kapabilitas sendiri adalah kemampuan bangunan untuk 
melayani dan mengikuti perkembangan tuntutan dan persyaratan pada bangunan itu 
sendiri. Sedangkankemampuan untuk melayani dan mengikuti perkembangan 
jaman hanya bias diwujudkanatau diimplementasikan dalam penapilan dan 




Menurut Haines (1950) dan Chiara dkk (1980) criteria diatas adalah : 
 Bangunan itu dapat mengikuti dan menampung tuntutan kegiatan yang 
senantiasa berkembang 
 Bangunan tersebut senantiasa dapat melayani perubahan perwadahan kegiatan, 
disini perlu dipikirkan kelengkapan yang menunjang proses berlangsungnya 
kegiatan 
 Adanya kemungkinan penambahan ataupun perubahan pada bangunan tanpa 
mengganggu bangunan yang ada dengan jalan perencanaan yang matang. 
      Sehingga bangunan Rumah Sakit tipe C di tuntut untuk selalu berkembang, baik 
berkembang dalam akreditasinya bahkan berkembang pula bangunannya. 
1.3. Latar Belakang  
1.3.1 Pemenuhan Kebutuhan Fasilitas Kesehatan di Kecamatan 
Karangpandan 
 Rumah sakit tipe c merupakan sebuah fasilitas kesehatan yang penting bagi 
masyarakat daerah. Dengan adanya rumah sakit diharapkan dapat menjamin 
kesehatan masyarakat. Apalagi masyarakat yang tinggal didaerah dataran tinggi, 
disamping curah hujan yang tinggi dan lembab, menyebabkan kadar garam di 
resapan air tanah ikut berkurang yang dapat menyebabkan penyakit GONDOK atau 
penyakit GAKI lainnya. Dan tabel berikut merupakan sebuah data angka kelahiran 
dan kematian bayi di seluruh puskesmas yang berada di kabupaten karanganyar. 
Berikut adalah tabel angka kelahiran dan tabel angka kematian di lingkup 






















































































































































































Gambar 2 PKU Muhammadiyah Gambar 3 RS Dian Pertiwi 
Gambar 5 Bedah Mojosongo 
Gambar 7 Indo Sehat 
Disisi lain, lokasi ini jauh dari daerah perkotaan dan jauh dari rumah sakit. 
Warga harus menempuh jarak ±27km bahkan sampai ±35km untuk menuju ke 
rumah sakit buat berobat. 
 
Gambar 1 Peta Penyebaran Fasilitas Kesehatan Kabupaten Karanganyar 










                                                        
Gambar 6 Jati Husada 
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Dari peta di atas dapat diketahui bahwa rumah sakit yang paling dekat dengan 
Kecamatan Karangpandan adalah RSUD Karanganyar yang berjarak ±28 km. 
Maka dari itu, dengan adanya rumah sakit di daerah ini diharapkan kebutuhan 
kesehatan masyarakat dapat dijamin dengan adanya fasilitas fasilitas rumah sakit 
yang lengkap. 
1.3.2 Pemilihan Tipe Rumah Sakit  
Berdasarkan Keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomer 
288/Menkes/SK/III/2002 tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan 
Minimal Rumah Sakit daerah maka kebutuhan tempat tidur (TT) adalah 1 TT untuk 
1.500 penduduk dengan jumlah pasien miskin 100% terlayani. 
=











= 166,43 𝑎𝑡𝑎𝑢 167 𝑇𝑇 
Data jumlah penduduk diatas berdasarkan situs resmi pemerintah Kabupaten 
Karanganyar (www.karanganyarkab.go.id). 
Gambar 8 Lanuma Adi Sumarmo 
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1.3.3 Menciptakan Rumah Sakit Futuristik yang dapat Menarik Perhatian 
Masyarakat unuk Berobat 
Dengan bentuk bangunan rumah sakit yang unik dan menarik dapat menjadi 
titik fokus dimata masyarakat. Mayarakat akan merasa terkagum kagum saat 
melihatnya. Hal itu justru menyebabkan suasana hati menjadi nyaman dan secara 
tak sengaja berdampak positif bagi kesehatan manusia yang melihatnya. Ditambah 
lokasi di daerah pegunungan yang memiliki pemandangan yang indah dan udara 
yang sejuk dapat mendorong dampak positif kesehatan dari efek tersebut. 
1.4. Rumusan Masalah 
1.4.1. Permasalahan  
Merancang sebuah Rumah Sakit yang sesuai dengan standar standar rumah 
sakit tipe c dan memenuhi kebutuhan pelayanan medis di daerah dataran tinggi 
dengan pendekatan konsep arsitektur futuristik. 
1.4.2. Persoalan  
Persoalan-persoalan yang ada adalah: 
a. Menentukan site yang sesuai dengan persyaratan persyaratan dasar mendirikan 
Rumah Sakit. 
b. Bagaimana memisahkan kegiatan-kegiatan pada rumah sakit tipe c, serta 
merancang bentuk fasad arsitektur futuristik. 
1.5. Tujuan dan Sasaran 
1.5.1.  Tujuan  
 Menghasilkan suatu desain atau usulan Rumah Sakit sebagai fasilitas 
kesehatan bagi masyarakat. 
1.5.2.  Sasaran  
Sasaran perancangan dan perencanaan meliputi: 
a. Pemilihan site dan pengolahan tata site. 
b. Fasad bangunan yang menonjolkan fungsi estetika dan kenyamanan pengguna. 
c. Konsep desain rumah sakit dengan pendekatan konsep arsitektur futuristik. 
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d. Sistem struktur, utlitas bangunan, kenyamanan thermal didalam ruangan 
maupun sirkulasi diluar ruangan di daerah rumah sakit. 
1.6. Lingkup dan Batasan Masalah  
1.6.1. Lingkup Masalah  
a. Pemilihan lokasi yang sesuai dengan persyaratan KEMENKES 
b. Pembahasan mengenai Arsitektur Rumah Sakit Tipe C. 
c. Pembahasan mengenai bagaimana membentuk ruangan-ruangan yang sesuai 
dengan standar rumah sakit tipe C sebagai pelayanan medis. 
d. Pembahasan mengenai pemilihan site di Kecamatan Karangpandan yang akan 
digunakan sebagai lokasi usulan desain Rumah Sakit Umum Tipe C. 
1.6.2. Batasan Masalah  
a. Rumah Sakit Umum Tipe C ini berbeda dengan rumah sakit ada umumnya, 
rumah sakit ini berkonsep futuristik yang memiliki arti fleksibel pada bangunan 
dan sirkulasinya. Dan rumah sakit tipe c ini memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai media relaksasi penyembuhan pasien. 
b. Rumah Sakit Umum Tipe C ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
kesehatan masyarakat sekitar. 
c. Menciptakan desain rumah sakit yang sesuai dengan persyaratan teknis dan 
memberikan kenyamanan kepada pengguna. 
1.7. Metode Pembahasan  
Rumah Sakit Umum ini dilakukan dengan berbagai tahapan: 
1.7.1 Identifikasi Masalah 
      Bagaimana membuat Rumah Sakit Umum Tipe C di dataran tinggi yang dapat 
memberikan pelayanan medis bagi pasien. 
1.7.2 Pengumpulan Data 
      Dalam merencanakan dan merancang bangunan dibutuhkan bermacam-macam 




a. Data Primer 
Merupakan data pokok yang dijadikan bahan dasar dalam perencanaan dan 
perancangan Rumah Sakit Umum. 
b. Data Sekunder 
Merupakan data tambahan yang digunakan sebagai data pendukung. Data yang 
dikumpukan adalah dengan melakukan hal-hal berikut: 
 Survey 
Metode survey merupakan kemandirian penulis dengan tujuan mendapatkan 
data yang dibutuhkan. 
 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mendapat data melalui buku-buku, refrensi 
jurnal, maupun situs internet 
 Studi Komparasi 
Studi komparasi dilakukan dengan melakukan survey ke obyek bangunan 
yang memiliki fungsi yang sama dengan judul yang diambil sehingga dapat 
dijadikan pembanding dari kasus yang diambil. 
1.7.3 Analisa Data 
      Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian melakukan 
pengolahan terhadap data-data tersebut. Analisa yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a Analisa site yaitu apakah lokasi yang ditemukan tersebut sudah sesuai dengan 
persyaratan atau kriteria pemilihan site, persyaratan dan program ruang dalam 
bangunan Rumah Sakit Umum.` ditemukan disetiap sudut rumah sakit. 
b Analisa fungsional yaitu setelah site ditemukan, kemudian bagaimana 
menciptakan suatu lokasi rumah sakit yang dapat menciptakan keharmonisan 
aktivitas pengguna dan kebutuhan pengguna 
c Analisa arsitektural dan analisa utilitas bangunan. Bagaimana menciptakan 
suatu rumah sakit yang memberikan kenyamanan bagi penggunanya dan 
kenyamanan itu dapat ditemukan disetiap sudut rumah sakit. 
1.7.4 Konsep Perencanaan dan Perancangan 
11 
 
      Dari kegiatan analisa tersebut dihasilkan suatu konsep perencanaan dan 
perancangan yaitu sebagai berikut: 
a. Konsep Lokasi dan Site 
b. Konsep Arsitektur 
c. Konsep Zonasi Peruangan 
d. Konsep Struktur dan Utilitas 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan laporan pada penelitian Taman Balekambang di 
Surakarta terdiri atas 5 BAB yaitu: 
BAB I   PENDAHULUAN  
    Mengemukakan pengertian judul, latar belakang, permasalahandan 
persoalan,tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, 
metode penulisan serta sistematika pembahasan.  
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA   
Mengemukakan dan menjabarkan tinjauan mengenai Rumah Sakit.  
BAB III TINJAUAN LOKASI  
     Mengemukakan tinjauan lokasi yang akan digunakan sebagai 
lokasi Rumah Sakit Umum 
BAB IV ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP                                          
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Mengemukakan konsep perencanaan dan perancangan yang akan 
digunakan pada usulan desain Rumah Sakit Umum Tipe C yang 
meliputi analisa konsep ruang, analisa konsep massa, analisa 
konsep Tampilan Arsitektur, analisa konsep Struktur dan Utilitas, 
analisa konsep Penekanan Arsitektur. 
  
